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Abstrak

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yakni infeksi bersifat akut pada suatu bagian ataupun lebih
pada saluran pernapasan yang dimulai dari hidung ke alveolus, mencakup pula adneksanya (sinus, rongga
telinga bagian tengah serta pleura), dimana indikasi muncul paling lama 10 hari. ISPA merupakan sebab utama
morbiditas serta mortalitas pada sebuah negara berkembang khususnya anak-anak usia balita. Tingginya
prevalensi ISPA pada balita ditengarai berkorelasi dengan status gizinya. Penelitian ini bertujuan guna
menganalisis korelasi status gizi dengan peristiwa infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang anak
dibawah lima tahun khususnya 12-59 bulan yang ada di UPT Kesmas Tegalalang II Gianyar selama tahun
2019. Penelitian menerapkan pendekatan analitik cross sectional yang mengambil data sekunder berupa 84
rekam medis balita UPT Kesmas Tegalalang II Gianyar di tahun 2019. Data rekam medis balita dianalisis
secara univariat guna melihat persentase frekuensi dan proporsi setiap variabel serta secara bivariat dengan
pengujian chi-square guna melihat pengaruh status gizi pada kasus ISPA dimana nilai signifikansi p <0,05.
Dari data yang dikumpulkan memperlihatkan balita yang mengalami ISPA ringan 73 orang (86,9%) dan ISPA
sedang-berat 11 orang (13,1%). Sementara itu, balita dengan status gizi yang buruk sejumlah 8 orang (9,5%),
status gizi yang kurang 23 orang (27,4), status gizi baik 47 orang (56%) dan status gizi lebih 6 orang (7,1%).
Hasil analisis bivariat menunjukan adanya korelasi bermakna antara ISPA pada status gizi balita (nilai
p=0,005). Penelitian ini menyimpulkan adanya hubungan bermakna antara ISPA dan status gizi balita yang
ada pada UPT Kesmas Tegalalang I Kabupaten Gianyar tahun 2019.

Kata kunci: ISPA, Status Gizi, Balita, UPT Kesmas Tegalalang II Gianyar

Abstract

[Correlation between the incidence of acute respiratory infections and nutritional status in children under
five]

Acute Respiratory Infection (ARI) is an acute infection in one or more parts of the respiratory tract
starting from the nose to the alveolus, including the adnexa (sinuses, middle ear cavity and pleura), where the
indications appear for a maximum of 10 days. ARI is a major cause of morbidity and mortality in developing
countries, especially children under five. The high prevalence of ARI among toddlers is suspected to be
correlated with their nutritional status. This study aims to analyze the correlation of nutritional status with the
incidence of acute respiratory infections that attack children under five years, especially 12-59 months in UPT
Kesmas Tegalalang Il Gianyar during 2019. The study applied a cross sectional analytical approach that took
secondary data in the form of 84 records. medical records for children under five at UPT Kesmas Tegalalang
1I Gianyar in 2019. The medical record data for toddlers was analyzed univariately to see the percentage of
the frequency and proportion of each variable and bivariately with chi-square testing to see the effect of
nutritional status on ARI cases where the significance value of p <0.05 . The data collected shows that there
are 73 children under five with mild ARI (86.9%) and 11 people with moderate-severe ARI (13.1%).
Meanwhile, children under five with poor nutritional status were 8 people (9.5%), poor nutritional status 23
people (27.4), good nutritional status 47 people (56%) and over nutritional status 6 people (7.1). %). The
results of the bivariate analysis showed a significant correlation between ARI on the nutritional status of
children under five (p value = 0.005). This study concluded that there was a significant relationship between

ARI and the nutritional status of children under five at the UPT Kesmas Tegalalang II, Gianyar Regency in
2019.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA) adalah masalah pada saluran
pernapasan akibat infeksi yang disebabkan
oleh virus maupun bakteri yan
probabilitas penularannya cukup besar."
Gejala ISPA dapat berupa batuk, demam,
serta sakit tenggorokan, mengi, sesak
napas, maupun sulit bernapas.”) Hampir
90% kasus ISPA diakibatkan oleh infeksi
bakteri.®”

ISPA  merupakan sebab utama
morbiditas serta mortalitas pada negara
berkembang yang menyerang anak-anak
khususnya anak dibawah lima tahun.®)
Indonesia, India, Nepal, dan Bangladesh
secara simultan berkontribusi sejumlah
40% dari total keseluruhan jumlah
mortalitas akibat ISPA dalam lingkup
global.®

Menurut data Badan Penelitian serta
Pengembangan Kesehatan Kemenkes RI
2018, tingkat ISPA secara nasional sesuai
indikasi serta diagnosis berjumlah 9.3%.”
Angka tersebut terbilang menurun apabila
dibandingkan dengan tahun 2013 yakni
sejumlah 25%."

Sesuai laporan rutin Subdirektorat
ISPA 2018, peristiwa pneumonia (setiap
1000 balita) di Indonesia berjumlah
20,06%.% Pada rentang tahun 2009-2014,
persentase temuan pneumonia balita tak
terjadi peningkatan 8Xang berarti yakni pada
kisaran 20% -30%.'

Kematian pada anak dibawah lima
tahun yang ada di Provinsi Bali tahun 2018
paling banyak disebabkan oleh penyakit
pneumonia  yaitu  sejumlah  8,5%,
dilanjutkan dengan penyakit diare yaitu
2,1%.”) Temuan penyakit pneumonia pada
anak dibawah lima tahun yang ada di
g{OVinsi Bali tahun 2018 sejumlah 73,9%.

Tak hanya itu, pencapaian nilai
Angka Kematian Balita (AKABA) tingkat

kabupaten/kota, menyatakan Kabupaten
Gianyar  sebagai  kabupaten  dengan
peringkat  ketiga setelah  Kabupaten

Klungkung serta Bangli yakni sejumlah
9.63 untuk setiap 1000 Kelahiran Hidup.®
Permasalahan ISPA merupakan penyakit
dengan jumlah pasien tertinggi pada UPT

Kesmas di wilayah Kabupaten Gianyar
tahun 2018, dimana mencapai jumlah
17.005 kasus (36.61%)."” Angka kasus
ISPA pada balita tersebut dipicu oleh
beragam sebab, satu diantaranya yaitu
status gizi. Sesuai Pemantauan Status Gizi
(PSG) 2017 di Bali, terdapat 8.6 % anak
balita dengan berstatus gizi buruk atau
Kabupaten Gianyar menempati posisi
keempat anak balita dengan gizi buruk/
kurang yakni sejumlah 7,7%.*

Atas dasar uraian tersebut, terdapat
korelasi positif antara status gizi dan
tingkat ISPA yang menyerang anak
dibawah lima tahun. Namun, hasil yang
selaras belum mampu diketahui secara
tepat dari UPT Kesmas Tegalalang II
Gianyar dalam periode 2019. Oleh sebab
itu,  penelitian  dilaksanakan = guna
mengetahui hubungan antara ISPA dan
status gizi sebagai upaya pencegahan
dalam memperendah tingkat ISPA yang
terjadi pada anak dibawah 5 tahun di UPT
Kesmas Tegalalang II Kabupaten Gianyar.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan bersifat
observasional analitik  desain  cross-
sectional. Penelitian diselenggarakan di
UPT Kesmas Tegalalang II Gianyar pada
tahun 2020 dengan mengambil data
sekunder mengenai status gizi balita yang
tercatat di rekam medis pada tahun 2019.

Teknik penentuan sampel
menggunakan nonprobability sampling,
metode consecutive sampling  yakni

populasi memPergunakan syarat inklusi
serta eksklusi."

Populasi  penelitian  ini  yakni
keseluruhan balita yang mengidap ISPA
pada wilayah kerja UPT Kesmas
Tegalalang II Kabupaten Gianyar pada
2019 serta sampel penelitian ini yakni jejak
riwayat medis pasien yang melaksanakan
kunjungan ke UPT Kesmas Tegalalang II
Kabupaten Gianyar tahun 2019. data
selanjutnya  dianalisis mempergunakan
aplikasi SPSS IBM Versi 23.0 yang
meliputi analisis univariat serta bivariat.

HASIL

Penelitian  dilakukan di  UPTD
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Kesmas Tegalalang II, Kabupaten Gianyar.
Pengumpulan data mempergunakan data
dari Riwayat medis guna memperoleh
pandangan terkait ciri-ciri responden yang
meliputi umur balita, jenis kelamin, berat
badan balita dan kejadian ISPA.

Jumlah sampel rekam medis minimal
yang perlu didapatkan untuk memenuhi
syarat inklusi sebanyak 42 pasien. Besaran
sampel minimal yang diperoleh ini
kemudian dikalikan dua untuk

Tabel 1 Distribusi sampel menurut kategori

mendapatkan proporsi sampel yang lebih
besar. Sehingga dalam penelitian ini
diharapkan untuk mendapatkan setidaknya
84 sampel rekam medis yang memenuhi
syarat inklusi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data
menggunakan rekam medis balita di UPTD
Kesmas Tegalalang II Gianyar dengan
jumlah sampel 84 didapatkan gambaran
usia balita, jenis kelamin, berat badan dan
kejadian ISPA yang tersaji pada tabel 1.

Parameter Frekuensi Persentase
N =284 (%)
Usia
12 — 23 Bulan 24 28,6
24 — 35 Bulan 19 22,6
36 — 47 Bulan 13 15,5
48 — 59 Bulan 28 33,3
Gender
Wanita 41 48.8
Pria 43 51,2
Berat Badan
¥ =15 58 69,0
= ke
15<x=25 25 29,8
g
1 1,2
x =25 ke
Status Gizi
Buruk 8 9,5
Kurang 23 274
Baik 47 56,0
Lebih 6 7,1
Kejadian ISPA
Ringan 73 86,9

Sedang — Berat

11 13,1

Berdasarkan data pada Tabel 1,
didapatkan bahwa pada kategori usia,
responden terbanyak adalah sampel dengan
rentang usia 48-59 bulan sebanyak 28
orang (33,3%), yang paling minim
jumlahnya yakni sampel dengan rentang
usia 3647 bulan yaitu sebanyak 13 orang
(15,5%).

Pada kategori gender, sampel pria
lebih banyak yakni 43 orang atau sebesar
51,2% jika dibandingkan dengan sampel
wanita yaitu sebanyak 41 orang atau
sebesar 48,8%. Pada kategori berat badan,
sampel terbanyak adalah sampel dengan

rentang berat badan kurang dari 15 kg
yaitu 69%. Sedangkan paling sedikit
adalah sampel dengan rentang berat badan
lebih dari 25 kg yaitu sebanyak 1 orang
(1,2%).

Pada kategori status gizi, sampel
terbanyak adalah sampel dengan status gizi
baik yakni 47 orang (56,0%), kemudian
status gizi kurang sejumlah 23 orang
(27,4%), status gizi buruk sejumlah 8§
orang (9,5%), serta yang paling sedikit
adalah status gizi lebih yaitu 6 orang
(7,1%). Kemudian pada kategori kejadian
ISPA, sampel dengan ISPA ringan lebih
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banyak yaitu sebesar 73 orang (86,9%) jika
dibandingkan dengan responden dengan
ISPA sedang-berat yaitu sebanyak 11 orang
(13,1%).

Berdasarkan hasil pengumpulan data
menggunakan rekam medis balita di UPTD
Kesmas Tegalalang II Gianyar dengan
jumlah sampel 84 didapatkan korelasi
kasus ISPA dan status gizi sesuai Tabel 2
sebagai berikut :

Tabel 2. Analisis Korelasi Kejadian ISPA dengan
Status Gizi Balita

Kejadian ISPA
Status i o
Gizi Ringan  Sedang—  Nilaip
Berat
Buruk  4(50%) 4 (50%)
Kurang 19 4
(82,6%)  (17.4%)
Baik 44 5 (6,4%) 0,005
(93,6%)
Lebih 6 (100%) 0 (0%)
Tabel 2  menunjukan  bahwa

persentase sampel dengan status gizi buruk
mengalami ISPA ringan sebanyak 4 orang
(50%) dan ISPA sedang-berat sebanyak 4
orang (50%). Persentase sampel dengan
status gizi kurang yang mengalami ISPA
ringan sebanyak 19 orang (82,6%) serta
ISPA sedang-berat sejumlah 4 orang
(17,4%). Sampel status gizi baik yang
mengidap ISPA ringan sejumlah 44 orang
(93,6%) serta ISPA sedang-berat sejumlah
5 orang (6,4%).

Persentase sampel dengan status gizi
yang lebih yang mengidap ISPA ringan
sejumlah 6 orang (100%). Nilai p pengujian
Chi-Square yang diperoleh yaitu 0,005.
Nilai tersebut < 5% jadi HO mengalami
penolakan. Simpulannya, ada korelasi
antara kasus ISPA dan Status Gizi anak
dibawah lima tahun di UPT Kesmas
Tegalalang II Kabupaten Gianyar pada
2019.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menyatakan, balita di
UPT Kesmas Tegalalang II  yang
mengalami ISPA mayoritas berusia 48-59

bulan (33,3%). Hasil tersebut sclaras
dengan penelitian oleh Adeliriansyah dkk
(2016) di puskesmas remaja Samarinda.
Tujuan penelitian tersebut mempunyai
tujuan mencari tau syarat serta pola
pengobatan ISPA bagi pasien pediatri
dengan hasil 53% balita usia 0-5 tahun
mengalami ISPA. Hal ini dikarenakan anak
balita sudah banyak terpapar dengan
lingkungan luar dan memiliki sistem
imunitas yang belum sempurna sehingga
lec)mjadi rentan terjangkit penyakit ISPA.

Hasil tabulasi silang menunjukkan
bahwa pada balita yang status gizinya
kurang, baik, ataupun lebih, mayoritas
mengalami ISPA  ringan (Tabel 2).
Sementara itu, pada balita dengan status
gizi buruk, jumlah yang mengidap ISPA
ringan serta ISPA sedang-berat adalah
sama yaitu masing-masing 4 orang. Hasil
pengujian chi-square memperlihatkan ada
korelasi antara status gizi dan ISPA
(»=0,005). Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas balita mengalami ISPA ringan
(86,9%). Hal 1ni dikarenakan sudah
meningkatnya cakupan imunisasi dasar
pada usia kurang dari 1 tahun. Imunisasi
bermanfaat untuk mencegah morbiditas
dan  mortalitas ISPA  agar tidak
berkembang menjadi penyakit yang lebih
berat.!? Selain itu, ISPA sedang-berat
lebih sering dijumpai di rumah sakit karena
berkaitan dengan beratnya gejala dan
rujukkan pasien sehingga ISPA ringan
lebih banyak ditemui di puskesmas."*

Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilaksanakan Widia (2017) pada
Kabupaten = Tanah Bumbu  Provinsi
Kalimantan Selatan pada anak dibawah
lima tahun pada daerah kerja Puskesmas
Kuranji  Kecamatan Kuranji, Tanah
Bumbu. Hasil yang diperoleh bahwa
sejumlah besar responden pada kelompok
status gizi normal yaitu 61%, dan hampir
sebagian responden pada kelompok gizi
tidak normal yaitu 39%. Penelitian tersebut
menyimpulkan adanya korelasi status gizi
pada kasus ISPA yang menyerang anak
dibawah lima tahun (p<0,05).">

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Lorensa dkk (2018) di Kota Palangka Raya
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juga menunjukkan hasil sejalan dengan
penelitian ini. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui pengaruh status gizi
(berat badan sesuai usia) pada kasus Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) yang
menyerang anak dibawah lima tahun yang
ada di Puskesmas Pahandut, Kota Palangka
Raya periode Maret sampai Februari 2017.
Penelitian  tersebut  melibatkan 70
responden. Hasil penelitian menemukan
bahwa balita yang terkena ISPA dengan
gizi yang kurang sejumlah 18,6% serta
status gizi yang baik sejumlah 12,9%. Hasil
uji menyatakan adanya pengaruh status gizi
pada ISPA yang men(yerang anak dibawah
lima tahun (p=0,000).'®

Perbedaan hasil didapatkan dalam
penelitian oleh Halim & Pambudi (2019) di
Jakarta Barat yang mengungkap pengaruh
status gizi pada kelaziman ISPA anak
berumur 6-24 bulan yang ada pada
Puskesmas Wilayah Kota Jakarta Barat
kurun waktu Januari sampai April 2017.
Penelitian  tersebut  melibatkan 76
responden mencakup anak dengan umur 6-
24 bulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 50 anak (65,79%)
berstatus gizi baik, anak berstatus gizi
kurang baik sejumlah 26 anak (34,21%).
Sejumlah 46 anak (60,53%) mengidap
ISPA jarang sedangkan 30 anak (39,74%)
mengidap ISPA sering. Hasil analisis
menyatakan tidak ada korelasi diantara
status gizi dengan kejadian ISPA
(p=0,072).1'"

Pada dasarnya pemenuhan nutrisi
sangat penting untuk perkembangan sistem
kekebalan tubuh manusia dan munculnya
penyakit. Nutrisi yang kurang atau buruk
akan meningkatkan risiko terjadinya ISPA.
Kekurangan zat gizi mikro, berupa seng
serta vitamin D, berpengaruh pada
menurunnya sistem kekebalan tubuh,
alhasil lebih rentan tertular ISPA."® Tubuh
yang mengalami malnutrisi berat atau
malnutrisi memiliki sel mediator imunitas
yang lebih sedikit, sistem komplemen yang
lebih lemah, dan sekresi IgA yang lebih
sedikit, sehingga imunitas humoralnya
menjadi lebih rentan dan terjadi gangguan
(rggenerasi epitel pada saluran pernapasan.

SIMPULAN

Sesuai  hasil  penelitian  yang
dilaksanakan pada 84 responden, terdapat
hubungan bermakna antara ISPA dan status
gizi anak dibawah lima tahun di UPT
Kesmas Tegalalang II Kabupaten Gianyar
pada 2019. Berdasarkan hasil analisis
bivariat yang dilakukan didapatkan nilai
p=0,005.
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